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: Penting Yth. Bapak Bupati Lamongan
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: Usulan Proyek Pembangunan Camat Karanggeneng
Sarana Pertanian (Irigasi Pedesaan) di-
Tahun 2004.

KARANGGENENG

Bersama ini kami kirimkan dengan hormat Proposal Usulan Proyek
Pembangunan dan perbaikan saluarn air dari Dana Proyek Pembangunan

Sarana Pertanian (Irigasi Pedesaan ) Tahun 2004 Desa Kawistolegi
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan.

Demikian untuk menjadi periksa.

AWISTOLEGI

Ne—

2. Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat
Kabupaten Lamongan

3. Kepala Dinas PU Pengairan Kabupaten
Lamongan.

4. Pimpro Irjat di Surabaya.




L

PROPOSAL USULAN PROYEK PEMBANGUNAN SARANA PERTANIAN
( IRIGASI PEDESAAN ) TAHUN 2004

LATAR BELAKANG

Bahwa dalam rangka mempercepat dan memantapkan pertumbuhan ekonomi
dipedesaan menuju terwujudnya kesejahteraan masyarakat serta meningkatkan prakarsa
dan partisipasi masyarakat dibidang pembangunan khususnya disektor pertanian, maka
dipandang perlu untuk terus mendorong perkembangan program pembangunan
dipedesaan , dengan menunjang program pembangunan desa dinilai sangat strategis dan
dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui sektor pertanian berupa bantuan
proyek Pembangunan Sarana Pertanian ( Irigasi Pedesaan) Tahun 2004 agar pendapatan
masyarakat, status sosial, budaya dan kemanpuan sendiri baik swakarsa maupun swadaya
dapat meningkat.

A. KONDISI SEKARANG DAN KENDALA-KENDALA
1. Kondisi Sekarang
Desa Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan mempunyai

luas 242.022 Ha yang terdiri dari :

- Tanah sawah : 110 Ha

- Tambak : 61 Ha

- Tanah tegalan : 22,090 Ha
- Tanah Pekarangan : 34,980 Ha
- Lain-lain : 13,952 Ha

Dengan jumlah penduduk 2.427 jiwa yang terdiri dari laki-laki 1.190 Jiwa,
perempuan 1.237 jiwa , matapencaharian penduduk Desa Kawistolegi 90 %
bertani disamping itu juga mempunyai pekerjaan sampingan berupa Kkerajinan
Batu bata dan genteng sedangkan jumlah Kepala Keluarga (KK) scbanyak 488
KK. Adapun secara administratif Desa Kawistolegi dibagi dalam :

- Dusun : 2 Dusun
-RW : 6RW
-RT :14RT

2. Kendala-kendala

Kendala yang dihadapi saat ini adalah pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa

Kawistolegi mengalami penurunan setiap tahun hal ini disebabkan :

- Pekerjaan sampingan yaitu kerajinan batu bata dan genteng tidak dapat
dipertahankan, karena bahan bakunya semakin sulit setelah Bengawan Solo
lama tidak bisa tersaluri air secara intensif karena adanya proyek pelurusan
Bengawan Solo (Short cut ).



- Saluran irigasi pedesaan banyak yang rusak, sehingga sulit bila mengambil air
dari Bengawan Solo untuk kebutuhan pertanian,

- Tidak adanya saluran yang permanen (optimal) untuk mengalirkan air dari
Bengawan solo ke areal pertanian dan tambak. .
Untuk mengatasi masalah tersebut diatas, Pemerintah Desa Kawistolegi
bermaksud meningkatkan dan memperbaiki sistem pengairan secara intensif
mulai dari perbaikan sarana dan prasarana pertanian termasuk saluran pedesaan

dan memperbaiki sistem pertanian yang terorganisir.

B. KONDISI YANG DIHARAPKAN
Dalam menunjang laju pertumbuhan ekonomi masyarakat sektor pertanian masih
merupakan kegiatan yang bisa mengangkat penghasilan masyarakat untuk
mendongkrak ekonomi masyarakat pedesaan.
Dengan diprioritaskannya pembangunan sarana irigasi (saluran ) pedesaan maka
akan diperoleh manfaat :
-Memperlancar jalanya air yang dibutuhkan masyarakat petani.
-Meningkatkan hasil produksi pertanian
-Mengangkat pertumbuhan ekonomi masyarakat
-Mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan

C. SOLUSI / USAHA PEMECAHAN MASALAH
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas pada tanggal 20 Oktober 2003
bertempat di Balai Desa Kawistolegi telah diadakan musyawarah desa yang dihadiri
oleh : "
-Kepala Desa,
-Perangkat Desa
-Pengurus LPM
-Anggota BPD
-Ketua RW/RT
-Tokoh masyarakat
Dalam musyawarah tersebut dibahas tentang rencana pembangunan sarana irigasi
pedesaan yaitu perbaikan saluran air yang sudah rusak, adapun sumber dana untuk
menunjang perbaikan saluran air diwilayah Desa Kawistolegi disepakati dibebankan
kepada swadaya masyarakat berupa uang , material dan tenaga kerja.
Disamping dari swadaya juga diajukan untuk mendapat bantuan dari Pemerintah -
Kabupaten /Pemerintah Propinsi /Pemerintah Pusat mengingat terbatasnya dana yang
tersedia di Desa.



II. PERMASALAHAN

Permasalahan yang dihadapi masyarakat desa Kawistolegi adalah saluran utama
yang digunakan untuk meyalurkan air dari Bengawan Solo ke areal pertanian dan
tambak terlalu panjang dan berbelok-belok yang mengakibatkan tersendatnya arus air
dan volumenya sangat kecil disamping itu saluran air yang ada saat ini banyak yang
tidak dapat difungsikan dengan baik hal ini menyebabkan pembagian air pada 171
Hektar lahan produktif yang terdiri dari 110 Hektar Sawah dan 61 Hektar Tambak serta
22,090 Hektar Tegalan sering tidak merata, apalagi dimusim kemarau untuk mengairi
sawah dan tambak petani Desa Kawistolegi sangat bergantung pada Bengawan solo lama
yang debit airnya semakin hari semakin menurun.
Upaya yang ditempuh oleh Pemerintah desa dalam mengatasi permasalahan diatas adalah
Pemerintah desa beserta seluruh komponen masyarakat berencana untuk membangun
saluran utama yang baru dengan harapan produksi pertanian dan pendapatan petani
dapat ditingkatkan.

. PEMECAHAN MASALAH

1. Rencana Fisik
Rencana fisik proyek yang diusulkan di Desa Kawistolegi Kecamatan
Karanggeneng adalah :
a. Jenis Proyek : Pembangunan Sarana Pertanian (Irigasi Pedesaan)
b. Lokasi Proyek : Desa Kawistolegi, Kecamatan Karanggeneng
c. Volume Proyek :1,5Mx1,5x5.000 M

d. Sifat Proyek : Baru
¢. Biaya : Rp. 300.000.000,-
f. Manfaat : Meningkatkan produksi pertanian dan pendapatan petani

2. Rencana pelaksanaan
Pelaksanaan fisik Proyek Pembangunan Sarana Pertanian (Irigasi Pedesaan )
Tahun 2004  di Desa Kawistolegi dilaksanakan oleh Ketua LPM ( Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat ) bersama Pengurus / Anggota serta warga masyarakat
sedangkan Kepala Desa sebagai Penanggung Jawab.

3. Rencana Biaya
Biaya pelaksanaan fisik proyek diperoleh dari swadaya masyarakat dan
bantuan Pemerintah Kabupaten/ Pemerintah Propinsi/ Pemerintah Pusat adapun
pelaksanaan pembangunan dimaksud adalah sebagai berikut :



a. Pembangunan Proyek Pembangunan Sarana Pertanian (Irigasi Pedesaan ) Tahun
2004 memerlukan biaya Rp. 300.000.000,-
b. Dana tersebut diatas terinci sebagai berikut :
1. Bantuan Pemerintah Kabupaten/ Pemerintah Propinsi/ Pemerintah Pusat
sebesar Rp. 200.000.000,- ( Dua Ratus Juta Ribu Rupiah ) dengan kegiatan

sebagai berikut :

- Jenis Proyek . Proyek Pembangunan Sarana Pertanian (Irigasi
Pedesaan )
- Lokasi Proyek 1 Desa Kawistolegi
- Volume : 1,5Mx1,5Mx5.000 M
- Biaya :150.000.000,- (Seratus Lima Puluh Juta Rupiah )
2. Swadaya Masyarakat sebesar Rp. 100.000.000,- (Seratus Juta Rupiah) yang
berupa :
- Uang : Rp. 50.000.000,-
- Material : Rp. 15.000.000,-
- Tenaga : Rp. 25.000.000,-

Demikian proposal ini kami buat dengan harapan agar Bapak Bupati Lamongan

berkenan untuk memberikan bantuan guna tercapainya peningkatan produksi pertanian

dan sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat dan atas berkenannya disampaikan
terima kasih.




BERITA ACARA MUSYAWARAH DESA
DESA KAWISTOLEGI

Pada hari ini Senin tanggal 20  Oktober tahun Dua Ribu Tiga, di Desa
Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan telah diadakan
Musyawarah Desa dalam rangka membahas rencana Pembangunan dan perbaikan saluran
air dari Dana Proyek Pembangunan Sarana Pertanian (Irigasi Pedesaan) tahun 2004.

Musyawarah dihadiri oleh :

. Perangkat Desa Kawistolegi.

Pengurus Lembaga Pemberdayaan Masyarakat ( LPM )
Anggota Badan Perwakilan Desa ( BPD )

Ketua Rukun Tetangga ( RT)

Ketua Rukun Warga (RW)

Tokoh Masyarakat

=

O\ th . D

Musyawarah dipimpin oleh Kepala Desa, Ketua LPM dan Ketua BPD, secara
mufakat.

MEMUTUSKAN

1. Bahwa semua yang hadir dalam musyawarah mewakili masyarakat Desa
Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan sebagaimana daftar
hadir terlampir.

2. Dalam musyawarah tersebut memperoleh kata sepakat menerima dan melaksanakan
Proyek Pembangunan sarana pertanian (Saluran Irigasi) tahun 2004 sebesar Rp.
200.000.000,- (Dua Ratus Juta Rupiah ) yang ditunjang dengan swadaya
masyarakat sebesar Rp. 100.000.000,- ( Seratus Juta Rupiah) dengan volume
1,5 M x1,5 M x 5.000 M sesuai Gambar dan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
terlampir.

3. Semua yang hadir dalam musyawarah juga sepakat dan sanggup mentaati segala

ketentt_xan yang terkait dengan petunjuk pelaksanaan Proyek Pembangunan sarana
pertanian (Saluran Irigasi) tahun 2004.

_ Demikian Bc'rita Acara Musyawarah Desa Kawistolegi ini dibuat  untuk
dlpcrgtmakan sebagaimana mestinya dan apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan akan diadakan perubahan semestinya.

Ditetapkan di  : Kawistolegi
Pada Tanggal : 20 Oktober 2003




DAFTAR HADIR MUSYAWARAH DESA DALAM RANGKA MEMBAHAS
RENCANA PELAKSANAAN PROYEK PEMBANGUNAN SARANA PERTANIAN

(IRIGASI PEDESAAN ) TAHUN ANGGARAN 2004

NO NAMA UNSUR ORGANISASI TANDA TANGAN
1. | PRASETYA PRANOTO SEKDES
3 HERMANTO KASUN
3 SUPARMAN KAST
4. MARDIONO KAUR
5. ACHWAN KA SUN
6. SUWADI KAST
7 | ASMUNIR KASI
8. DRS. SUWARDI KETUA LPM
9. SAID SKRET, LPM
10. | SUKIRAN BENDH, LPM
11. | IR, MUHADI ANGGOTA IPM
12. | muxIp ANGGOTA LPM
13. | SurRIPTO ANGGOTA LPM
14. H. ASRUN ANGGOTA LPM
15. | SuPRAPTO SP4, KETUA BPD
16. | uExsum Spd. ANGGOTA BPD
17. 1 panur suroyo ANGGOTA BPD
18. | RUPIYANTO
ANGGOTA BPD
19. 1 M, KUNTARI ANGGOTA BPD
20. | BAMBANG M ANGGOTA BPD
21. | suTARI KETUA RW
R
22.| FKARTAM KETUA RW
CARUW
23. | RaRUNI KETUA RT
24, | NUJAN KETUA RT 2
25. | SUJONO KETUA RT e




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini kami ;

I.Nama : Drs,. MUHADIL

Jabatan : Kepala Desa

Alamat : Desa Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan
2. Nama : SOEPRATO S.pd

Jabatan : Ketua Badan Perwakilan Desa

Alamat : Desa Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan
3.Nama : Drs. SUWARDL

Jabatan : Ketua Lembaga Pemberdayaan Masyarakat

Alamat : Desa Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan

Kami atas nama warga Desa Kawistolegi Kecamatan Karanggeneng Kabupaten
Lamongan dengan ini menyatakan :

a. Sanggup melaksanakan bantuan Proyck Pembangunan Sarana Pertanian (Irigasi
Pedesaan ) Tahun Anggaran 2004 dari Pemerintah Kabupaten /Propinsi/Pusat
sebesar Rp. 200.000.000,- ( Dua Ratus Juta Rupiah) yang direncanakan untuk
Pembangunan dan Perbaikan Saluran Irigasi dengan ukuran
1,5 M x 1,5 M x 5.000 M sebagaimana Gambar dan RAB / Perhitungan rencana
anggaran biaya pekerjaan terlampir

b. Dalam rangka pelaksanaan Proyek dimaksud Kami sanggup menyediakan dana
Swadaya sebesar Rp. 100.000.000,- ( Seratus Juta Rupiah )

¢. Penggunaan Dana Bantuan dan Swadaya terinci dalam Daftar Rencana Pembelian

Material sebagaimana terlampir.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan scbenarnya demi kepentingan pelaksanaan
Pembangunan Sarana Pertanian (Irigasi Pedesaan) Tahun Anggaran 2004.

Kawistolegi, 29-12-2003

Ds. RAWISTOLEG!
XEC. ShnawarF e
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
KECAMATAN KARANGGENENG
DESA KAWISTOLEGI

PERATURAN DESA KAWISTOLEGI

KECAMATAN KARANGGENENG KABUPATEN LAMONGAN

NOMOR : ...... TAHUN 2003

TENTANG

PROGRAM BANTUAN PROYEK PEMBANGUNAN SARANA PERTANIAN

(IRIGASI PEDESAAN ) TAHUN ANGGARAN 2004

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KEPALA DESA KAWISTOLEGI

: a. Bahwa untuk mempertahankan swasembada pangan diperiukan

pertanian yang tangguh dan modern didalamnya termasuk
tercukupinya kebutuhan air yang dibutuhkan petani, untuk mencapai
hal dimaksud diperlukan sarana Irigasi yang baik dan mampu
mendistribusikan air ke setiap lahan pertanian.

' b. Bahwa kerusakan saluran irigasi di Desa diakibatkan oleh

pendangkalan pada saluran irigasi schingga distribusi air tidak dapat
lancar dengan demikian perlu adanya pembangunan dan perbaikan
kembali agar saluran Irigasi dapat berjalan dengan normal.

: 1. Undang -undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

Daerah ; :

2. Peraturan pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang kewenangan

Pemerintah dan kewenangan Propinsi scbagai daerah otonom ;

3. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 1999 tentang

Pedoman Umum Pengaturan mengenai Desa ;

4. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 38 Tahun 2000

tentang APBD;

5. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 30 Tahun 2000

tentang sumber-sumber Peraturan Desa.

MEMUTUSKAN

: Peraturan Desa Kawistolegi tentang program Bantuan Proyek

Pembangunan Sarana Pertanian ( Irigasi Pedesaan) Tahun Anggaran
2004,

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :
a. Desa adalah Desa Kawistolegi ;
b. Desa atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan asal-usul dan adar istiadat setempat yang diakui sistem
Pemerintahan Nasional dan berada di Daerah Kabupaten ;



c¢. Pemerintahan Desa adalah kegiatan pemerintahan yang dilaksanakan
oleh Pemerintah Desa dan Badan perwakilan Desa ;

d. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa ;

e. Kepala Desa adalah Pemerintah Desa yang memimpin
penyelenggaraan Pemerintah Desa ;

f. Badan Perwakilan Desa yang selanjutnya disebut BPD adalah Badan
Perwakilan dari pemuka-pemuka masyarakat yang ada di Desa yang
berfungsi mengayomi adat istiadat, menampung dan menyalurkan
aspirasi masyarakat serta melakukan pengawasan terhadap
penyelenggaraan Pemerintahan Desa ;

g Peraturan Desa adalah peraturan yang dibuat oleh Kepala Desa
setelah mendapat persetujuan Badan Perwakilan Desa ;

h. APBD adalah Rencana Opecrasional Tahunan Program Umum
Pemerintahan dan Pembangunan Desa yang diterjemahkan dalam
angka-angka rupiah disatu pihak mengandung perkiraan batas
tertinggi pengeluaran keuangan Desa.

Pasal 2

Rencana Biaya untuk Bantuan Proyek Pembangunan Sarana Pertanian
( Irigasi Pedesaan ) sebesar Rp 300.000.000,- ( Tiga Ratus Juta
Rupiah ), sebagaimana tertuang dalam Rencana Anggaran Biaya
terlampir.

Pasal 3

Sumber biaya dimaksud dalam (pasal 2) diperoleh dari :

1. Bantuan Pemerintah Kabupaten Lamongan / Propinsi / Pusat Tahun
Anggaran 2004 sebesar Rp. 200.000.000,- ( Dua Ratus Juta Rupiah)
dengan kegiatan scbagai berikut:

-Jenis Proyek : Pembangunan Saluran Pertanian (Irigasi
Pedesaan)
-Lokasi Proyek : Desa Kawistolegi.
-Volume ¢ LSMx1,5Mx 5000 M.

2. Swadaya Masyarakat sebesar Rp. 100.000.000,- ( Seratus Juta Juta
Rupiah ) berupa :

- Uang : Rp. 50.000.000,-

- Material : Rp. 15.000.000,-

- Tenaga : Rp. 35.000.000,-
Pasal 4

1. Kepala Desa scbagai Penanggung Jawab pelaksanaan Proyek
Pembangunan Sarana Pertanian  ( Irigasi Pedesaan ).

2. Pelaksanaan Program pembangunan fisik Proyek oleh Ketua LPM
bersama warga masyarakat secara gotong royong scbagai pendukung
program Pembangunan Sarana Pertanian  (Irigasi Pedesaan ).

3. Penyelesaian fisik proyek Pembangunan Saluran Irigasi dikerjakan
sclama 3 (tiga) bulan selesai sampai tuntas 100 % dan tidak ada
permasalahan. -



Pasal 5

1. Peraturan Desa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
2. Apabila dalam peraturan ini terdapat kekeliruhan dalam
pengembangannya akan diadakan pembetulan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Kawistolegi
Pada tanggal :  29-12-2003




RENCANA ANGGARAN BEAYA ( RA B )

PROYEK + PEMBANGUNAN SARANA PENGAIR“N
TOKASI : DESA KAWISTCLEGI
KECAMATAN : KARANGGENENG
VOLUME : 5000Mxl1, 50Mx1, 50M
NO* Jenis pekerjaan * Volume ! Harga satuan ' Jumlzah
T ' Pekerjaan persiapan
' Pasang patol &bouplang - ' - * Rp, 500.000, 00
IT ' Pekerjean tanszh

t

e S e e . e . e e

Galian tansh '

Timbunan /pemadatan tanah !

8.000M3 ' Rpe 20,000, 00 * Rpe. 160,000,000, 00

' Rp.73.500,000,00 ' Rpse 39.500,000,00

Jumlah * Rp. 200,000,000,00

Terbilang : Dua ratus juta rupiah,.
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